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 Abstract.-  In  the  food  processing  industry  that  requires  a  roasting  process  using  an  oven  machine,  the temperature stability produced by the oven machine greatly affects the output produced. Oven machines that are often used are electric and gas oven machines, the burner control system maximizes the use of gas to fuel the oven engine. This system utilizes input from the DS18B20 temperature sensor which is used to read the temperature in the oven engine. The temperature control of the gas-fired burner control system is carried out by a microcontroller using a fuzzy logic method to control the gas valve in the form of a servo motor to open and close the gas valve automatically.  For  monitoring  and  controlling  the  work  of  the  burner  control  using  Internet  of  things  (IoT) technology by utilizing the NodeMCU ESP8266 microcontroller as a processor and sending data wirelessly to an android smartphone via the BLYNK application which can make it easier for users to get information about actual temperature, setting temperature and timer. By using the fuzzy Sugeno, this system can regulate the gas servo valve with an accuracy rate of 99.93%. 
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 Abstrak.- Pada industri pengolahan makanan yang memerlukan proses   pemanggangan menggunakan mesin oven, kestabilan suhu yang dihasilkan mesin oven sangat berpengaruh pada   output  yang dihasilkan. mesin oven yang sering digunakan yaitu mesin oven listrik dan gas, sistem  burner control memaksimalkan penggunaan gas untuk bahan bakar mesin oven, Sistem ini memanfaatkan  input  dari sensor suhu DS18B20 yang digunakan membaca temperatur  dalam  mesin  oven.  Pengendalian  suhu  sistem   burner  control  berbahan  bakar  gas  dikerjakan mikrokontroller dengan menggunakan metode logika fuzzy untuk mengendalikan    valve gas yang berupa motor servo untuk buka tutup  valve  gas   secara otomatis. Untuk  monitoring dan  controlling kerja dari  burner control  ini menggunakan  teknologi   Internet  of  things  (IoT)  dengan  memanfaatkan  mikrokontroller   NodeMCU  ESP8266 

sebagai pemroses dan mengirimkan data secara nirkabel ke  smartphone android lewat aplikasi  BLYNK yang dapat memudahkan  user untuk mendapatkan informasi tentang suhu aktual, mengatur setpoint suhu dan timer. Dengan menggunakan fuzzy sugeno sistem ini bisa mengatur servo valve gas dengan tingkat akurasi mencapai 99,96%. 

 

Kata Kunci : Oven gas; Burner control; Logika Fuzzy; Internet of things. 
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katup   valve  gas   secara  otomatis.    Kelebihan  motor I. 

PENDAHULUAN 

servo dapat bekerja sesuai dengan kapasitas gas yang dibutuhkan  mesin  oven  untuk  mencapai  kebutuhan Pada  industri  pengolahan  makanan  khususnya setpoint suhu yang diinginkan. 

yang  bahan  baku  produksinya  memerlukan  proses  

Untuk  monitoring proses kerja dari  burner control baking  (pemanggangan)  menggunakan  mesin  oven, dibuat  suatu  sistem  monitor  jarak  jauh  dengan dalam  proses  baking  dalam  oven  ini  menjadi  hal smartphone dengan bantuan internet untuk kita lebih sangat  penting  untuk  menentukan  hasil  produksi mudah  mengetahui  proses  kerja     burner  control  dari tersebut  ,dimana  kestabilan  suhu  yang  dihasilkan jarak jauh , Sistem yang dikembangkan meliputi dua mesin  oven  sangat  berpengaruh  pada   output   yang bagian yaitu  sistem  kontrol  dan  sistem  monitor data. 

dihasilkan, ada beberapa jenis mesin oven yang sering Sistem  kontrol  ini  akan  mengatur  agar  suhu  yang digunakan  yaitu  mesin  oven  listrik  dan  gas,  pada terjadi  akan  terus  sesuai  dengan  yang  diharapkan, penggunaanya  oven  listrik  lebih  mudah  dalam sistem  monitor  data  akan  memberikan  informasi pengendalian  suhunya  dibandingkan  oven  gas.  oven kepada  user tentang keadaan yang sedang berlangsung listrik  dalam  pengendalian  temperatur  umumnya pada  saat  itu  juga.  Pengguna  akan  lebih  mudah  dan menggunakan  sensor   thermocouple  dan   thermostat cepat untuk mendapatkan informasi yang  dibutuhkan sebagai  pengatur  pensaklaran  elemen  pemanas. 

terkait  dengan  suhu  yang  sedang  dimonitor  saat  itu Sedangkan pengendalian waktu pada oven umumnya juga.  komponen  penunjang  yang  tepat  digunakan menggunakan  timer [1]. kali ini akan memaksimalkan untuk penelitian ini adalah  Node MCU, yaitu sebuah penggunaan gas untuk bahan bakar mesin oven, bahan mikrokontroller  keluarga  arduino  yang  sudah bakar  gas  terutama  LPG  memiliki  nilai  kalor  yang terpasang  modul  wifi  ESP8266  [6].  Penggunaan cukup tinggi sekitar 47081 kJ/kg yang dapat memberi jaringan  internet  sebagai  jalur  komunikasi  data keunggulan dalam proses [2], kendala yang ada pada memungkinkan sistem ini dapat bekerja dengan cepat. 

mesin  oven  gas  adalah  kurang  maksimal  nya Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  maka  dalam pengendalian  suhu  yang  terjadi  dan  tentunya  sangat penelitian  ini  akan  dirancang  suatu  sistem   burner berpengaruh  besar  pada  hasil  produksi  dan  juga control  mesin oven berbahan bakar gas menggunakan penggunaan gas yang kurang efisien. 

metode  fuzzy logic control untuk mengendalikan dan Pada  penelitian  tentang  kendali  suhu  mesin  oven menjaga kestabilan suhu dalam proses  baking,  sistem yang  lebih  dahulu  masih  banyak  yang  menggunakan burner control juga dilengkapi dengan  monitoring dan metode 

PID, 

dimana 

pengontrol 

PID 

akan 

 controlling  jarak  jauh  yang  dapat  memudahkan   user menghasilkan  aksi  kontrol  dengan  membandingkan untuk  mendapatkan  informasi  tentang  proses  kerja kesalahan  atau   error   yang  merupakan  selisih  dari sistem  tersebut  secara  langsung  maupun  mengontrol process  variable   dan   set  point   sebagai  masukan, sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan. 

berbeda dengan  fuzzy logic control yang memiliki cara yang  lebih  sederhana  dalam  memberikan  keputusan II.  METODE 

seperti halnya manusia berpikir, dengan menafsirkan 

 

data dan mencari solusi yang lebih tepat  [3]. Metode 2.1  Mesin Oven 

kontrol 

logika 

 fuzzy 

adalah 

metode 

yang 

Mesin  oven  banyak  digunakan  pada  industri mempresentasikan  suatu  nilai  linguistik  dari  suatu makanan  ,terutama  industri  yang  dalam  alur  produksi variabel  ,misalkan  variabel  suhu  yang  dinyatakan nya membutuhkan proses  baking ,dimana dalam proses dengan  nilai   linguistik  panas,  sejuk  dan  dingin.  FLC  

 baking  tersebut  membutuhkan  suhu  panas  dari  mesin lebih  kokoh  dibandingkan  pengendali  PID,  karena   

oven tersebut untuk menghasilkan produk. sementara itu mencakup  daerah  operasi  yang  lebih  luas  daripada kebanyakan mesin oven otomatis menggunakan energi pengendali  PID,  FLC  juga    dapat  bekerja  dengan listrik  untuk  menggerakan heater  sebagai bahan  utama lingkungan  yang    banyak  gangguan,  Selain  itu    FLC  

pembakaran oven pada penggunaanya Oven listrik lebih juga   lebih mudah dimengerti dan dimodifikasi aturan-mudah dalam pengendalian suhunya dibandingkan oven aturannya. 

 Fuzzy 

 logic 

 controller 

banyak 

gas [1]. Namun penggunaan oven listrik dirasa kurang diaplikasikan  pada  bidang  kendali  peralatan  rumah cocok jika digunakan pada industri yang  membutuhkan tangga  seperti  kulkas,  mesin  cuci,  penghisap  debu, energi  panas  yang  cukup  besar  untuk  proses penyejuk udara  (AC), dan alat pengatur suhu pemanas produksinya,  mesin  oven  gas  lebih  efektif  dalam pada   heater  mesin  oven  [4],  Sistem   burner  control menyalurkan  kalor  yang  dibutuhkan  di  proses memanfaatkan  input dari sensor suhu DS18B20 yang pembakaran jika dibandingkan dengan  heater. 

digunakan membaca temperatur ruangan dalam mesin oven.  Sensor  ini  mampu  membaca  suhu  dengan 

[Figure 1 about here.] 

rentang pembacaan dari  -55°C hingga 125°C dengan ketelitian kurang lebih 0.5°C  [5]. Pada sistem  burner 2.2  Logika Fuzzy 

 control  berbahan  bakar  gas  pengendalian  suhu Metode  kontrol  logika   fuzzy  adalah  metode  yang dikerjakan  mikrokontroller  dengan  menggunakan mempresentasikan  suatu  nilai  linguistik  dari  suatu metode logika fuzzy untuk mengendalikan   valve gas variabel,  misalkan  variabel  suhu  yang  dinyatakan yang berupa   motor servo,  kerjanya untuk buka tutup dengan nilai linguistik sejuk, hangat dan panas. Logika 2 
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fuzzy menunjukkan sejauh mana suatu nilai itu benar NodeMCU  adalah  sebuah   board   elektronik  yang dan  sejauh  mana  suatu  nilai  itu  salah.  Logika  fuzzy berbasis 

 chip 

ESP8266 

dengan 

kemampuan 

adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu menjalankan  fungsi  mikrokontroler  dan  juga  koneksi ruang input ke dalam suatu ruang output, mempunyai internet  (WiFi).  Terdapat  beberapa  pin  I/O  sehingga nilai  kontinyu.  Fuzzy  dinyatakan  dalam  derajat  dari dapat 

dikembangkan 

menjadi 

sebuah 

aplikasi 

suatu  keanggotaan  dan  derajat  dari  kebenaran.  Oleh monitoring maupun  controlling pada proyek IOT [12].  

sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama [7]. 

[Figure 6 about here.] 

 



2.3  Arduino Uno 

2.8  Aplikasi Blynk 

       Arduino   merupakan   platform   yang  terdiri  dari Blynk  dirancang  untuk   Internet  of  Things software   dan   hardware.  Hardware  Arduino   sama dengan tujuan dapat mengontrol  hardware   dari jarak dengan  mikrokontroler  pada  umumnya  hanya  pada jauh,  dapat  menampilkan  data  sensor,  dapat arduino   ditambahkan  penamaan  pin  agar  mudah menyimpan  data,  visual  dan  melakukan  banyak  hal diingat.  arduino  merupakan  kit  elektronik atau papan canggih  lainnya.  Ada  tiga  komponen  utama  dalam rangkaian  elektronik  yang  didalamnya  terdapat platform  yaitu   Blynk  App,  Blynk  Server,  dan  Blynk komponen  utama  yaitu  sebuah   chip   mikrokontroler Library [13]. 

dengan jenis  AVR  dari perusahaan  Atmel  serta  sofware pemrograman yang berlisensi  open source [8] . 

[Figure 7 about here.] 





[Figure 2 about here.] 



III.  METODE PENELITIAN 

2.4  Servo Motor Valve 

Motor  servo  disusun  dari  sebuah  motor  DC, 3.1  Tahap Perencanaan 

 gearbox,  variabel resistor (VR) atau potensiometer dan Berikut  adalah  desain  mekanik  dari  sistem rangkaian  kontrol.  Potensiometer  berfungsi  untuk prototype burner control mesin oven berbahan bakar menentukan  batas  maksimum  putaran  sumbu  ( axis) gas menggunakan metode   fuzzy logic control dengan motor servo. Sedangkan sudut dari sumbu motor servo monitoring data secara  wireless. 

diatur berdasarkan lebar pulsa yang ada pada pin kontrol 

  

motor servo [9]. 

[Figure 8 about here.] 





[Figure 3 about here.] 

Keterangan gambar : 



1.  Exhaust Fan                  5. Box control 2.5  Sensor Suhu Ds18b20 

2.  Sensor suhu DS18B20  6. servo valve 

Sensor  suhu  DS18B20  merupakan  komponen 3.  Kompor                         7. Selenoid elektronika  yang  dapat  menangkap  perubahan 4.  LCD Display                 8. Regulator temperatur.    Sensor  DS18B20  adalah  sensor  suhu 9.Tabung gas               

digital seri terbaru dari Maxim IC. Sensor ini mampu membaca suhu dengan  rentang  -55°C hingga 125°C 

3.2  Tahap Pembuatan Sistem 

dengan ketelitian (+/-0.5°C) [5]. sensor DS18B20 ini Tahap ini mulai dilakukan perancangan   hardware tidak  membutuhkan  ADC  agar  dapat  berkomunikasi dan   software  yang  mengacu pada pembuatan  konsep dengan  mikrokontroler  dan  hanya  membutuhkan   1 

dan fitur yang direncakan sebelumnya. 

 wire   saja  untuk  mentransfer  data  suhu  yang  dibaca (single wiredata bus/1-wire protocol) [10]. 

[Figure 9 about here.] 





[Figure 4 about here.] 

[Figure 10 about here.] 





2.6   Rtc Ds3231  (Real Time Clock) Keterangan dan penjelasan blok diagram gambar 9 

RTC   (Real  Time  Clock)  merupakan  jam adalah sebagai berikut : 

elektronik  berupa   chip  yag  dapat  menghitung  waktu mulai  detik,  menit,  jam,  tanggal,  hari,  bulan  hingga 1.  Sensor suhu DS18B20 

tahun  dengan  akurat,  dan  menjaga  serta  menyimpan Sensor  suhu  DS18B20  sebagai  komponen   input data  waktu  tersebut  secara   real  time.  Terdapat berfungsi  sebagai  pembaca  nilai  suhu  aktual  mesin berbagai  jenis  RTC  diantaranya  DS3231.  Pencacah oven yang selanjutnya data hasil pembacaannya akan waktu  pada  RTC  lain  dapat  bergeser  ( drift)  hingga diteruskan dan diproses oleh mikrokontroller. 

hitungan  menit  setiap  bulannya,  terutama  pada lingkungan dengan kondisi suhu yang ekstrim [11]. 

2.  RTC Module 



       RTC  Module   sebagai  komponen   input  berfungsi 

[Figure 5 about here.] 

untuk  menghitung  waktu  secara   real    time  guna memberikan  masukan  pada  mikrokontroller  dalam 2.7  Nodemcu Esp8266 

berapa  lama  waktu  yang  dibutuhkan  dalam  proses 3 
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 burner  mesin  oven  yang  telah  kita  tentukan  dalam setpoint waktu. 

9.  Motor servo valve 



Motor  servo  sebagai  komponen   output  berfungsi 3.  Arduino uno 

sebagai   valve  pengaturan  kapasitas  gas  yang  keluar, Arduino  uno  merupakan  sebuah  komponen bekerja  sesuai  dengan  kapasitas   heating  yang pemroses data yang diterima dari komponen  input dan dibutuhkan  untuk  mencapai  suhu  yang  diinginakan akan  merubah  data  tersebut  menjadi  suatu  perintah dan menjaga kestabilan suhu selama  timer pemanasan untuk  komponen   output  ,dalam  hal  ini  arduino  akan yang dibutuhkan. 

dikendalikan  menggunakan  kendali  logika  fuzzy untuk  menjaga  suhu  mesin  oven  agar  tetap  stabil. 

10.  Kipas exhaust 

Setelah  proses  inisialisasi  maka  kita  menentukan Kipas  exhaust sebagai komponen  output berfungsi setpoint  suhu  dan  waktu  pemanasan  ,setelah  api untuk  menjaga  kestabilan  suhu  selama  pemanasan menyala  maka  selenoid  utama  gas  akan  membuka, yang dibutuhkan oleh sistem  burner control. 

kemudian  sensor  suhu  akan membaca  suhu  aktual  di dalam mesin oven ,jika suhu kurang dari setpoint maka 3.3  Penerapan Sistem Kendali Logika Fuzzy servo valve gas akan membuka penuh, servo valve gas Dalam  sistem   burner  control  digunakan  kendali dan  kipas  exhaust  akan  bekerja  sesuai  dengan logika  fuzzy  untuk  mengatur suhu  pemanasan  mesin kapasitas  yang  dibutuhkan  untuk  mencapai  suhu oven  ,dengan  menggunakan  sensor  suhu  DS18B20 

setpoint  dan  menjaga  kestabilan  suhu  selama  waktu untuk  mendeteksi  suhu  di  dalam  mesin  oven  yang pemanasan  belum  berakhir,  jika  waktu  pemanasan memberikan  masukan  kepada  pengendali  (Arduino telah selesai maka selenoid utama gas akan menutup Uno) yang akan diproses untuk menjadi keluaran yaitu diikuti  dengan  menutupnya  servo  valve  gas  dan motor  servo  valve   Sistem  kendali  yang  digunakan matinya kipas exhaust. 

untuk    pengaturan   motor  servo  valve  adalah  logika Berikut flowchart yang digunakan pada arduino uno : fuzzy dengan metode sugeno. 





[Figure 11 about here.] 

[Figure 12 about here.] 





4.  Smartphone (android) 

[Figure 13 about here.] 

Smartphone  sebagai   hardware   yang  sudah dipasang  aplikasi   blynk  dan  juga  sudah  terkoneksi internet    berfungsi  sebagai  tempat   user  untuk IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

memberikan  perintah  maupun   monitoring  sistem burner control secara  wireless. 

4.1  Pengujian Keseluruhan Sistem 



Pengujian  keseluruhan  sistem  burner  control  yaitu 5.  Nodemcu ESP8266 

dengan menggabungkan keseluruhan perangkat keras Fungsi  dari  nodemcu  ESP8266  yang  sudah meliputi mesin oven, kompor, kipas exhaust, pemantik terkoneksi  dengan   internet   ini  sebagai  tempat api,  selenoid  valve  dan  motor  servo  valve  yang komunikasi dengan smartphone dimana Perintah dari dipasang  pada  selang  LPG,  sensor  suhu  DS18B20 

aplikasi  di  android  akan  diterima  subsistem   data yang terpasang pada bagian dalam mesin oven setelah logger  melalui  modul  NodeMCU  ESP8266  dan itu  dilanjutkan  dengan  melakukan  perakitan  panel subsistem   data  logger  akan  mengirimkan  data  yang kontrol yang didalamnya terdapat arduino uno, relay, diminta aplikasi android. 

power  supply  5  volt  ,trafo  stepdown  12  volt  untuk power  selenoid  valve,  baterai  3.8  volt  untuk  power 6.  Relay 

pemantik  api,  nodemcu  ESP8266,  pemantik  api, Relay  berfungsi  sebagai  saklar  yang  digunakan terminal blok, LCD 16x2 dan modul RTC. 

untuk  menyalakan  pemantik  api,  selenoid  valve  dan exhaust fan pada sistem  burner control. 

[Figure 14 about here.] 





7.  Display LCD 16x2 

Setelah semua komponen tergabung maka selanjutnya adalah  membuat  script  untuk  arduino  sebagai LCD  16x2  berfungsi  sebagai  komponen  yang komponen  utama  dan  nodemcu  ESP8266  untuk  fitur menampilkan  data  yang  diproses  oleh  arduino  selain internet of thing atau monitoring data secara wireless. 

dari   smartphone  yang  digunakan  untuk   monitoring Setelah  semua  script  diupload  pada  arduino  maka jarak jauh ,dalam hal ini yang ditampilkan  yaitu suhu berikut adalah tampilan informasi pada LCD. 

aktual ,suhu  setpoint dan  timer burner control . 





[Figure 15 about here.] 

8.  Selenoid valve 



      Selenoid valve  sebagai komponen  output  berfungsi Gambar  15  menunjukan  display  pada  LCD   

sebagai  valve utama buka tutup gas setelah pemantik menunjukan  suhu  aktual  suhu  pada  mesin  oven, api  dinyalakan  sebelum  nantinya  kapasitas  gas  yang setpoint  suhu,  error  suhu  atau  selisih  suhu  dari  suhu keluar akan diatur oleh motor servo. 

aktual  ke  setpoint  dan  yang  dimaksud  sudut  adalah 4 
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posisi kerja pada motor servo valve yang merupakan acuan dengan pembacaan sensor suhu DS18B20 yang hasil  dari  perhitungan  fuzzy  logic  control,    setpoint ditampilkan pada LCD 

timer  yang  sudah  diatur  di  aplikasi  blynk  yang kemudian ditampilkan di LCD dan valve open adalah 4.3  Proses Fuzzy Sugeno 

persentasi valve gas yang terbuka. 





1.  Proses Fuzzifikasi 

[Figure 16 about here.] 

Secara 

garis 

besar, 

metode 

fuzzy 

untuk 



pengendalian sudut motor  servo valve ini memiliki 1 

Gambar  16  menunjukan  display  pada  aplikasi  blynk input  yaitu  variabel  error  suhu  yang  dideteksi  oleh dimana kita bisa mengatur setpoint timer dan setpoint sensor  suhu,  variabel  error  suhu  didapat  dengan suhu  serta menerima  data  suhu  aktual  dan persentasi menghitung  selisih  setpoint  temperatur  dengan  suhu valve gas yang terbuka pada mesin oven serta tombol aktual  temperatur.  Sedangkan   output  menggunakan emergency stop untuk mematikan mesin. 

variabel  perbedaan  sudut  servo  valve  untuk mengendalikan nyala pengapian oven. 

4.2  Data  Hasil  Pengujian  Dan  Analisa  Sistem 

                                               

Burner Control Mesin Oven 

[Figure 19 about here.] 





1.  Pengujian Timer Pada Burner Control 

[Figure 20 about here.] 

pengujian timer pada burner control yang didapat saat kita mengatur setpoint timer dari aplikasi blynk, Himpunan fuzzy yang digunakan untuk variabel input yang  kemudian  dibandingkan  dengan  hasil  dari adalah  error  suhu  dengan  kategori  error  kecil,  error perhitungan  stopwatch.  Dalam  pengujian  timer sedang dan error besar. Himpunan fuzzy pada output terdapat 30x percobaan dengan setpoint yang berbeda. 

adalah sudut servo besar,sedang, dan kecil. Persamaan fungsi keanggotaan untuk error suhu seperti dibawah 

[Figure 17 about here.] 

ini : 



Gambar  17  menunjukan  perhitungan  stopwatch  dan display setpoint pada LCD. 



[Table 1 about here.] 



Hasil  perhitungan  error  didapat  dari  membagi  antara selisih  perhitungan  dari  stopwatch  dengan  setpoint timer  yang  sudah  dijadikan  di  satuan  detik,  untuk perhitungan  error  didapat  dari  menjumlahkan keseluruhan  error  kemudian  dibagi  dari  jumlah percobaan,  dari  hasil  pengujian  didapat  error perhitungan  sebesar  0,29%.    Dapat  disimpulkan  di setiap  pengujian  masih  ada  sedikit  error,  terdapat selisih maksimal 12 detik pada perhitungan timer kerja mesin dan perhitungan stopwatch. 





2.  Pengujian Suhu Pada Mesin Oven 

Pengujian  kedua  adalah  menguji  suhu  pada  mesin oven dengan membandingkan hasil pada display LCD 

dengan thermocouple type K. pengujian ini dilakukan pada  30  kali  pengujian  pada  30  setpoint  suhu  yang berbeda. 





[Figure 18 about here.] 







Gambar 

18 

menunjukan 

perbandingan 

antar 



pembacaan  thermocuple  type  K  dan  pada  display 

[Figure 21 about here.] 

LCD. 





Parameter untuk  output kecil diisi 5, untuk sedang 40 

[Table 2 about here.] 

dan  untuk  besar  70.  Parameter  ini  ditentukan  untuk mengatur  bukaan  sudut  servo  valve  gas  yang Pada  30  kali  percobaan  diperoleh  error  pembacaan menentukan hasil pengapian pada mesin oven. 

sebesar  7%.  Dapat  disimpulkan  bahwa  di  setiap pengujian suhu dengan setpoint berbeda masih selisih 

[Figure 22 about here.] 

antara  thermocouple  type  K  yang  digunakan  sebagai 5 







Journal of Electrical and Electronic Engineering-UMSIDA ISSN 2460-9250 (print), ISSN 2540-8658 (online) Vol. 5, No. 1, April  2021 



10.21070/jeeeu.v5i1.1005 

  Rule  adalah  untuk  menentukan  kondisi   input  dalam hal ini adalah error suhu, sehingga akan menghasilkan 5.2  SARAN 

 output.  Pengujian  dilakukan  dengan  membandingkan 1.  Dapat dikembangkan dengan menambahkan safety hasil   output   sudut  servo  pada  tampilan  LCD  dan berupa  flame  detector  supaya  jika  suatu  saat matlab  dengan  perhitungan  manual  menggunakan pemantik  api  tidak  dapat  menghasilkan  api  maka metode  weighted average.   

valve gas akan menutup. 



2.  Dapat  dikembangkan  dengan  menambahkan 

[Figure 23 about here.] 

flowmeter  gas  untuk  mengetahui  kapasitas  gas pada baris pertama menunjukan error suhu atau selisih yang sudah terpakai. 

suhu  antara  setpoint  dan  suhu  aktual  kemudian  pada 3.  Untuk  pendekatan  teknologi  internet  of  things baris  kedua  menunjukan  posisi  bukaan  sudut  servo masih  bisa  dikembangkan  lagi  agar  bisa  lebih valve. 

informatif 

dan 

mempermudah 

user 

untuk 

menjalankan sistem. 

[Figure 24 about here.] 
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Table II. Pengujian Suhu Mesin Oven 









10 







Journal of Electrical and Electronic Engineering-UMSIDA ISSN 2460-9250 (print), ISSN 2540-8658 (online) Vol. 5, No. 1, April  2021 



10.21070/jeeeu.v5i1.1005 

Table III. Perhitungan Output Fuzzy 
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Figure 1. Mesin Oven Konvensional  





Figure 2. Arduino Uno 





Figure 3. Motor Servo Valve 





Figure 4. Sensor Suhu DS18B20 
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Figure 5. RTC DS3231 



Figure 6. Nodemcu ESP8266 





Figure 7. Tampilan Aplikasi Blynk 
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Figure 8. Desain Mekanik Burner Control Oven Figure 9. Diagram Blok Keseluruhan Sistem Burner Control Mesin Oven 15 
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Figure 10. Skema Rangkaian Elektrik Burner Control Mesin Oven. 





Figure 11. Flow Chart Pada Arduino 
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Figure 12. Flowchart Logika Fuzzy 





Figure 13. Flowchart Sistem Kendali Fuzzy Figure 14. Perancangan Sistem Secara Keseluruhan 17 
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Figure 15. Tampilan Pada LCD 





Figure 16. Tampilan Pada Aplikasi Blynk 





Figure 17. Pengujian Timer 
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Figure 18. Pengujian Suhu Mesin Oven 





Figure 19. Rancangan Sistem Fuzzy 





Figure 20. Fungsi Keanggotaan Error Suhu 
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Figure 21. Fungsi Keanggotaan Output Servo 



 

Figure 22. Fuzzy Rule 



 

Figure 23. Tampilan LCD 
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Figure 24. Tampilan Rule Viewer Matlab 
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